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Walaupun bahasan ekoaomi sumberdaya meliputi &pan yang h, d a n  
pada -ah berikut ini akan sears terbatas membabas hal-ha1 yang berkaitan 
dmgm issue atau permasalahan HTL, lebih kbusus bagi HTI Pulp, yang sedang 
dhdapi Pemeria&h dan swasta dewasa ini. Uraian berikut bermaksud memberi 
m a s h  terhadap beberapa bagau dari pokok bahasan yaag terlampir pada Surat 
Bapak Selrretaris Dit. Jen. PH. No. 2626nVISet-5193 tanggal 3 Nwanba 1W3, 
khususnya yang berkaitan dengan aspek ekonomi sumberdaya. 

EFISIENSI PENGELOLAAIV HUTANALAM DAN HUTAN TAN- 
DAUMMEMFRODlXSI KA YU P U P  

Pada acara diskusi tentang HTI di Hotel Horisun Jakarta tanggal20 Juli 1W3, 
telah penulis kemukakaa basil t e l a a b  yang cukup seksama dari h l i e  (1987), 
yaog menyatakau babwa pagelolaan hutan Jam kurang 
efisiedmagmtungkan dibadmgkan dengan hutan taMman adalah tidak 
s e p e ~ u h y a  benar, bahkan untuk tin* suku bunga investasi yaog rendah &mmg 
dari 4 %) pagelolaan hutan dam ternyata lebih efisien. Semen- itu pada tmgkat 
suku bunga yang lebih tinggi, walaupun hutan tanarnau relatif lebih efisim, kedua- 
duanya menjadi kumq m e n d  untuk investorlpengusaha karena BCR-nya kurang 
dari 1 ,O. Perlu ditarnbahkan bahwa dalam penelaahanuya, Leslie (1987) membuang 
jauh-jauh aswnsi adanya penerimaan di awal kegiatan HTI dari hasil IPK, karena 
akan memberdm kesimpulan dan pernahaman yang salah. 

Pada kesernpatan diskusi yang lebih khusus membahas HTI Pulp ini, dapat 
diklaah lebib lanjut perbandingan eibiensi pengelolaan hutan alam dengan hutan 
tanaman dalarn mempduksi kayu pulp. Terdapat bebempa ciri s p a  pengelolaam 
hutan untuk kayu pulp dibancfing kayu untuk kayu pertukangan pada 
urn- yaitu : 

I .  Daurnya lebih pendek karena untuk kayu pulp secara teknis mengutrunakan 
massa kayu yang besar dan kurang mengutamakan halitas (kekuatan dan 
keawetan kayu), sernentara rnassa yang besar dapat diperoleh pada umur yang 



rclatif pendek. Walaupun demlkian, pengelolaan hutan alam untuk kayu pulp 
dperhrakan rnemerlukan waktuldaur yang lebih panjang daripada pengelolaan 
hutan tanaman. 

2. Khususnya hutan darn &pat menyediakan rnassa kayu yang lebih k a r  untuk 
pulp dan pada untuk kayu pemkangan, karena tidak hanya jenis kayu yang lebih 
banyak, tapi juga karena dapat rnemanfaatkan ukuran-ukuran sortirnen kayu yang 
lebih kecil . Walau pun begitu, karena teknologi pembuatan pulp Ipulping) 
mernpunyai keterbatasam selang variasi kerapatan clan kekerasan kayu. maka 
dipedurakan rnassa tersebut lebh rendah dan pada yang dapat dihasilkan hutan 
tanaman yang relatif homogen. 

3. Be& dengan untuk kayu pertukangan, nilai tegakan (stumpge price) kayu 
pulp CII hutan alam diperlurakan lebh rendah, karena sifatnya yang "mixed 
species" mernerlukan teknologi pemanenan dan proses pulping yang lebrh rumit 
dan rnahal, dibandingkan dengan nilai kgakan d~ hutan tanaman, yang karena 
sifatnya yang homogen memerlukan tehologi yang lebh sederhana dan murah. 
Sernentara itu nilai tegakan kayu pulp secara urnum &pat dipastikan lebh rendah 
dari kayu pertukangan. 

Dengan rnemperhathn ciri~iri  spesifik dari pengelolaan hutan untuk kayu 
pulp di atas, serta perkiraan {asumsi) angka-angka tertentu, dapat &&laah 
perbandrogan efisieusi antara pengelolaan hutan alam dengan hutan tanaman dalam 
mempduksi kayu pulp, seperti ditunjukkan pada tabel di halaman berrkut, yang 
merupakan hasil olahan lebih lanjut &ri Tabel Leslie (1 987). 

Tabel 15. Benefir-Cost Ratio for Tropical Mixed Forest Under Nuhrrol Management 
and for Tropical Forest Pfantafion Over a Range of Discount Rates 

Stumpage price WS Urn3) 
Establishment costs (US $ha) : 

Smber : Leslie, A.J. J 987. A S s c d  Lndr at the Economics of Natuml Mamgemenr 
Systems in Tmpical M d  Fore&. U m q h  155. Vol39, 198711. 

Keiemngan : Anph-angku dularn kocak ndalah khustrs unak hutan prolhrkri pwlp. 
hajil ~ u n s i  &n phitungun penulis 



Dari tabei tersebut di atas dapat dlihat Sahwa walaupun mnetlg;iiruut 
penurunan cukup berarti (+40 %), pengelolaan hutan a h  untuk kayu pdp 
cenderung memilk efisiensi ckonomi yang lebih tin= daripada hutan tanaman. 
khususnya pada suku bunga investasi yang rendah (kurang dari 4 YO). Semen& ~ t u  
pada suku bunga yang febih tinggi kembali menunjukkan bahwa k h a  pilihan 
sama-sama tidak menarik bagi investasi karena BCR-nya kurang dari 1 ,O. 

1. Keunggulan efisiensi ekonomi hubn dam dbandingkan hutan tanaman juga 
berlaku untuk produ ksi kayu pulp, walaupun keunggulannya kurang bcgitu 
tajam. Dalarn ha1 ini &pat pula dikatakan bahwa bagi produksi kayu pulp, 
pengelolaan hutan alarn, walau pun sedikit lebih efisig tidak terlalu berbcda jauh 
dengan hutan tanaman. 
Sesungguhnya keunggulan pengelolaan hutan alam dapat diperkuat Iagr dengan 
keunggulan efisiensi ekologisnya dan efisiensi persediaan gcnetikny a, karma 
memang dalam kdua ha1 tersebut dapat hpastrkan hutan alam leblh unggul dm 
pada hutan tanaman. Namun demikian, akan tetap terdapat kawasan hutan 
prduksi yang tidak mungkm lagi drkeloia secara alami. Oleh karena itu 
pengelolaan hutan tanaman yang lebh intensif tetap drperlukan, hanya saja 
jangan sampai membuat hutan tanaman pada areal hutan alam yang mash 
prduktif dan potensial . Adanya kemungkinan kombinasi pengclolaan hutan 
alam clan hutan tanaman, d~ lain pihak diharapkan dapat mengurangi masalah 
kesulitan mencari areal HTI yang solid dan luas itu sendiri. 

2. Mengingat s e m a h  sulitnya memperoleh areal yang solid dan luas bagi hutan, 
yang memproduksi pulp, maka skala usahanya (luas hutan dan kapasitas industri 
pulp) jangan sampai terlalu besar atau meraksasa, tapi $slam batas yang 
me& dari sudut efisiensi investasi (least size, but economically acceptable). 

3. Mengingat semakin rnemaksanya kondisi dan ketersedran areal, rnaka adanya 
kombinasi pengelolaan hutan alam dan hutan tanaman dalarn satu unit usaha 
produksi pulp sernakin dtperhkan dan perlu segera dimmuskan, karena secara 
profesional lebih kompleks. 

4. Mengmgat prinsip pengelolaan hutan alam addah memelihara atau 
mempertahankan stnrktur dan komposisi t e j p b  hutan, maka sistem silv~kultur 
yang &at Qterapkan &lah sistem tebang p i u .  Sistem tebang pilib yang 
dimaksud agak b e r m  k g a n  sistem TPTI, yahi  rnenggunakan m d e  
pengabran hasil berharkan jurnlah pohon ( d m  setiap ukuran p o h )  dalam 
tegakan, sedangkan TPTI menggmakan met& pengaturan hasil krdasarkan 
luas dan volume. Metoda pgaturan hasil bcrdasarkan luas dan volume 
cenderung merubah strukturkomposisi dari tegakan tinggal . 

Dalam metde pengaturn hasil berdasarkan jurnlah pohon, sernua kelas diameter 
dari yang terkecil sampai yang terbesar ditebang sejudah prosentase tertentu 
(masing-masing kelas diameter mernpunyai prosentase sendiri) dan tegakan 
tinggal akan tetap mempunyai stmktur/komposisi yang sama, walaupun tmtu 
dengan jumlah pohon yang lebih sedikit. 



Metoda : 
ni= XNpadarseliapdinmetmi 
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5 .  Mengingat tegakan hutan alam untuk kayu pulp akan menghasilkan "mixed 
species", maka perlu rllantisipasi pem bangunan dan pengembangan industri pulp 
dengan teknologi y ang sesuai dengan pengelolaan "mixed species" tersebut. 

6. Mengingat tekanan masalah polusi di kemudian hari akan semakin penting untuk 
dibngani, maka diperlukan pembangunan dan pengembangan indusbi pulp yang 
menggunakan teknolog~ pulping yang rendah polusinya. Teknologi kraft perlu 
digeser dengan tehologi organosolv yang rendah tingkat polusiny a. Teknologi 
yang 'less pollufiue" dalam jangka pendek memang lebih mahal, namun dalarn 
jangka panjang dan dalarn kepentingan yang lebih has  akan lebih ekonomis dan 
menwtungkan. 

7. Dengan alasan perlunya kebijaksanaan perhdungan bqy industri yang mash 
mu& (infant industry protection policy), memang dapat kita maklumi : (1) a d  
HTI drpaksa solid, s a m p  menabrak-nab& penggunaan lahau yang telah ada, 
(2) pengelolaan HTI murni, sampai rnerubah/menghl~gkan hutan alam yang 
masih produktif clan potensial, (3) menggunakitn t e h o l w  haft yang "highly 
po llu tive", sampai menimbu lkan dampak uegati f kepada rnasyarakat dalarn 
witayah yang bersangkutan, (4) pemilikan terpadu Hll dengan industrilpabrik 
pulp, a. 
Narnun mengingat kebijaksanaan perlindungan tersebut dapat memelihara 
kondisi kurang efisien atau memperlambat proses menuju efisiensi, serta adanya 
pernilihan kebijaksanaan (tehologi, rnanajemen clan kelernbagaan) lain yang 
lebih bark seperti diuraikan di atas, maka kebijaksanaan yang ada jangan 
d~perluas dufu. Khusus dalam ha1 luasan areal hutan yang klah dialokzrsikan 
unruk produksi pulp (* 2,4 juta ha) jangan drperluas dulu. Bahkan yang telah 
dialokaslkan pun perlu htinjau kembali, dunana belurn perlu dbenkan areal 
cadangan untuk perluasadekspansi usahanya d~ kemudian hari . 

Rupa-rupanya manusla pada umurrlilya, termasuk sebahagtan dar~  para 
nmkwyl tel& terbawa oleh ego drinya, diman. semakm rnampu &a 
menaklukadmemanipulasi aiam, maka setnakm merasa maju dan mdernlah dia. 



Padahal dengan sernakin majunya ilrnu pengetahan dan kkmtogi, inaka 
semakin iuas kombinasi pilihan manfaat yang dapat diberikan alam sepertr apa 
adauya kepada umat manusia. Se& pandai manusia mengelola sumberdaya a h  
seam alami, maka akan semakin lestari alam memberi madaahya, dan smakin ' 

kecil dampakdampak sarnpingan negatrf yang tetjadi. Maka walaupm disadari 
lebh sulit, dalam arti rnemerlukan PTEK dan kesabaranlketabahan yang lebih 
tinggi, pengeblaan hutan pulp secara alami perlu ditempuh dm dikernbangh, baik 
dan segi teknologi silvikultur, manajemen, rnaupun kelambagaannya, karena d m  
berbagiu segi memang lebih baik. 

Perlu diingat bahwa sesuatu yang baik dapat saja rnemberikan hasil yang lebB 
jelek apabila d k e  rjakan oleh mereka yang tidak profesional, tidak bersungguh- 
sungguh, atau setengab hati. Tampaknya dermlclanlah 

. . 
cerita pengeloIaaa hutan oleh 

para pengelola HPH pada waktu yang Mu. Kita b h a q  tidak demikran untuk 
selanjutnya. 


